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B.{ B I

PENDAHL] LLI AN

A. Lata r Belakang Masalah

Seperti dinyatakan oleh L.Stoddard bahwa gerakan

nasionalisme India merupakan gerakan orang Hindu untuk

membangun India-Aria, sebuah glorifikasi terhadap zaman

keemasan India-Hindu di masa lampau.' Bahkan lebih dari itu,

nasionalisme India adalah gerakan kasta Brahmana.' Kenyataan

ini membuat kaum Muslim India berada di persimpangan jalan

antara ikut bergabung dalam arus gerakan kebangsaan India atau

setia terhadap raja Inggris. Orang Islarn dan Hindu tidak dapat

dipertemukan, tetapi hanya tertutup suatu cadar, yakni sikap

netraI yang dipertuan Raja British.,

Pada fase ini Mohammad lqbal adalah seorang nasionalis

lndia. maka ia sangat yakin akan pcrsatuan kaum Hindu-Muslinr.

Keyakinan Mohammad Iqbar ini dikarenakan kaum liberar dan

I L.Stoddard, l)uniu Runt /.r/rrzr, Muljadi Dojo Manoyo dkk. (Jakana. rp, rt. ), 2ti

'z t ttirt., zto.
t lbirl..lo9.
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moderat pada saat itu masih tetap berada di garis depan

pergerakan kemerdekaan India.' Akan tetapi setelah ia pulang

dari Eropa dan melihat kenyataan yang terjadi antara umat Islam

dan Hindu, ia merubah keyakinannya.

Ia berpendapat bahwa memelihara kesatuan nasional masing-

pi ha k,masing secara terpisah adalah baik bagi

antara umat Hindu dan umat Muslim. Visi (entang keban,qsaan

yang satu bagi India merupakan cita yang indah dan mempunyai

daya tarik politis, akan tetapi dengan memperhatikan keadaan

sekarang ini dan kecenderungan-kecenderungan yang tanpa di

sadari dari kedua komunitas tersebut, tampaknya mustahil untuk

dilaksanakan.

Akhirnya kebutuhan-kebutuhan di atas menemukan titik
terangnya pada pertemuan liga Muslim India pada bulan

Desemher 1930 di Aslamabad. Dalam pidatonya sebagai presiden

pertemuan tersebut, Mohammad Iqbal memaparkan kebutuhan

akan negara tersendiri bagi umat Islam lndia. Sekali lagi, ia

membentangkan rasa permusuhan antara dua konrunitas tcrscbut.

I -Taufiq A.nan Amal, lslunt. .l.t,t .l,.t,tt.,,l:(,,, 
illqlerttittts, St,di Atas pcmikiranHukum Fazlur Rahman. (ttandung: Niizan, t9,)Zt. q6.

,uror,',lrfr, frl:*''' 
lvlttkar rtf l'ttki:itun tlntl llltttlcru lvlu';!iot /,r/rcr. (Lahorc: Kasynrin

kedua belah
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J

sebelum ia memberikan solusi bagi masalah-masalah keagamaan

di India.

Selanjutnya Mohammad Iqbal mengatakan bahwa satu-

satunya solusi dalam menyelesaikan konflik di India adalah

dengan diberikannya negara yang terpisah bagi umat Islam India.

Menurut Khalid bin Sayyed, konsep Iqbal tentang masalah

tersebut sangat jelas dan konprehensip. Negara tersebut tidak

hanya dijelaskan Iqbal berdasarkan faktor geografis tetapi juga

ideologis.o

Tawaran Iqbal di atas pada saat itu hanya dianggap sebagai

satu keinginan yang utopis, akan tetapi perkembangan politik

yang terjadi kemudian memaksa mereka untuk mempertim-

bangkan usulan Iqbal tersebut. Akhirnya. pada tanggal l4

Agustus 1947 berdiri negara Pakistan yang terpisah dari negara

India. Akan tetapi satu hal yang harus dicatat bahwa negara yang

diusulkan oleh Iqbal tersebut tetap merupakan bagian dari

Federasi India.'

Bertitik tolak dari nrasalah tcrscbut <ti atas. maka penulis

ingin membahas secara khusus pernikiran-pcnrikiran Mohanrnrarl

" Khalid bin Sayyaed, I'u*isrun
tlouse, 1960), I12.

' I hirl-, I t2.

'lha l\rutttiya /'r(lr(,, (Karachi pakistan lrublishiuq
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Iqba I

Islam

tentang

dan

"Politik Islam (Demokrasi Islam Nasionalisme

Pan I slamisme Serta

Perkembangan Politik di Pakistan pada

Pengaruhnya Te rhadap

Waktu it u.

B. Def i nisi Operasional

Yang dimaksud dengan Studi Pemikiran Politik Islam dalam

judul skripsi ini adalah: suatu upaya untuk meneliti dan mengkaji

tentang berbagai bentuk pemikiran politik lslam (yang

dikemukakan oleh Mohammad I qbal ) mengenai cara mengatur dan

menjalankan suatu institusi (pemerintah) berdasarkan pada sendi-

sendi dan hukum Islam.

C Alasan Memilih J udul

Adapun yang menjadi alasan penulis untuk mengangkat judul

di atas adalah sebagai berikut:

l. Mohammad Iqbal telah menjadi pendorong pencetus negara

Islam di India yang menginginkan berdirinya suatu ne€iara

Islam yang terpisah yaitu pakistan.

2. Banyak negara-negara Islam yans menggunakan dasar sendi_

sendi keislaman sobagai landasan dalam rncnjalankan

pemerintah mereka. Demikian halnya dengan neqara I)akistan.

sehingga mendorong pcnulis untuk nrcngkaji lcbih jauh
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renrang pol iri k

Mohammad Iqbal

Pakistan.

Islam itu sendiri menurut pemikiran

dalam kaitannya dengan pe rkem bangan

D. Lingkup Bahasan dan Rumusan tllasalah

Dalam skripsi ini memaparkan lingkup pembahasan agar

tidak rancu dalam membahas suatu permasalahan. Adapun

lingkup pembahasan tersebut mel iput i:

l. Biografi Dr.Mohammad Iqbal

2. Pokok-pokok pemikiran Dr.Mohamnrad lqbal dalam bidang

pol irik.

3. Analisa terhadap pengaruh pemikiran Mohammad Iqbal di

tengah perkembangan pakistan.

Adapun rumusan masalah yang ingin penulis paparkan

adalah sebagai be rik u t:

l. Siapakah Dr.Mohammad Iqbal

2. Bagaimana pola pemikiran Dr.lVtohanrrnad Iqbal dalant bidang
politik.

3. Bagaimana pcngaruh pemikiran Dr. Mohantmad Iqbal di
tengah perkernbangan pak istan.
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E. Tujuan Pe nel itia n

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi

ini adalah:

l. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran politik yang

dikemukakan oleh Dr. Mohammad Iqbal ba,ei kemajuan umar

Islam khususnya Pak i stan.

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemikiran

Dr.Mohammad Iqbal renrang politik bagi umat Islam

khususnya di Indo-Pakistan pada waktu itu.

F. lUetode Penulisan

Dalam membahas skripsi ini yang berjudul Studi Tentang

Pemikiran Potitik lslam Menurut Pandangan Dr.Mohammad Iqbal,

penulis menggunakan metode sebagai berikut:

l. Heuristik

Yaitu pengumpulan data dari sumbernya.* Maksudnya

kegiatan pengumpulan data yang ada hubungannya dengan

penulisan skripsi.

,. 
E. Nrrgroho Notosusanto, lvlosttltth l,aualititttt Sejttrtth Xtntcntl,(rrrr, (JakartaIdayu, 1978). IL Yayasan
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2. Kritik

Yaitu kegiatan untuk menilai data yang diperoleh dengan

tujuan agar memperoleh data yang autentik (kritik ekstern) dan

data yang kredibelitasnya dapat dipertanggung.lawabkan (kritik

intern).'Metode ini dimaksudkan agar dapat memperoleh fakta

yang dapat mengantarkan skripsi ini ke tingkat kebenaran

ilmiah.

3. Interpretasi

Yaitu kegiatan untuk menetapkan atau memberikan makna

yang saling berhubungan dari fakta yang diperoleh.'o

4. Penyajian (historiografi)

Yaitu langkah untuk menyatukan hasiI penafsiran atau

interpretasi atau

sehingga menj ad i

Adapun pola

berikut:

fakta-fakta sejarah dalam bentuk tulisan.

suatu bentuk kisah yang selaras."

penyajiannya adalah dengan cara sebagai

e ./ri./.. Nugroho, 3 8-39

'o !hirt.,40.
tt lhid., 42.
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a. Informarif deskri ptif

Yaitu bahwa tulisan itu bermaksud memberikan

informasi yang disajikan sebagaimana data aslinya yaitu

menerangkan apa adanya dari data yang diperolehnya.

b. Anali sa i nterpretati f

Yaitu pola penyajian dengan menggunakan analisa
untuk mencapai suatu kesimpulan seterah melalui
penafsiran-penafsiran.

G. Sistematika penulisan

Dalam skripsi ini penulis membagi menjadi lima bab.
Adapun susunannya adalah sebagai berikut:

Bab I dimulai dengan pendahuluan, yang berisi tentang: Iatar
belakang masalah, penegasan judul, alasan memilih judul,
lingkup pembahasan dan rumusan masalah, tujuan penulisan,
metode penulisan dan sistematika penulisan.

Bab II, pada bab ini penulis menguraikan rentang biografi
Dr.Mohammad Iqbal, genealogi, pembinaan k
karyanya. 

' ----o" verrrur,aan xarter' dan karya-

Bab III, pokok masalah yang dibahas yaitu: pemikiran
Dr. Mohammad Iqbal mengenai politik Islam antara Iain:
Demokrasi Islam, Nasionalisme Islam, dan pan Islamisme.
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Bab IV. bab ini merupakan lanjutan pembahasan yang

membahas tentang pengaruh pemikiran Dr.Mohammad lqbal di

tengah perkembangan negara pakistan.

Bab V, bab terakhir yang berisi kesimpulan pembahasan dan

saran-saran seperlunya sesuai dengan lingkup pembahasan.
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BAB II

BIOGRAFI DR.MOHAMMAD IQBAL

A. Genealogi

Mohammad Iqbal lahir di Sialkot, daerahnya terletak di

bagian Barat Laut Punjab (sekarang termasuk wilayah pakistan)

pada tanggal 9 November 1877.'

Keluarga Iqbal berasal dari sebuah kasta Brahmana

Kasymir,'? yang memeluk agama Islam sekitar tiga abad sebelum

kelahirannya nenek moyangnya ini masuk Islam di bawah

bimbingan S yah

waktu itu.

seorang tokoh kaum Muslimin pada

Kakek Iqbal berasal dari desa Luhar, Kasymir. Kemudian ia

meninggalkan desanya itu menuju ke siarkot, punjab. pada waktu

itu banyak di antara penduduk Kasymir yang meninggalkan
kawasan itu menuju ke Sialkot untuk mencari nafkah. Dari situ,
mereka berpencar ke seluruh penjuru India.,

I Drs. Danusiri, MA. Ezpelajar, 1996), 3. ''istinologi Dalam TasawuJ lqbal, (Yogyakzrta: pustaka

2 Dr. Abdul Wahhab.Azzam, Filsafat dan puisi lqbal,(Bandung: pusraka, I985), I3.
'lbid.

Hamdani,

l0
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kakek Iqbal, tinggal di Sialkot dengan tiga

satu adalah Syaikh Muhammad Ramadhan. Ia

adalah seorang sufi yang banyak mempunyai karya dalam bahasa

Persia.

Syaikh Rafiq adalah seorang penjajah selendang Kasymir. ta

mempunyai dua orang anak. Syaikh Nur Muhammad, (Ayah Iqbal)

dan Syaikh Gulam Qodir. Keduanya diperkirakan Iahir di Sialkot,

tak lama setelah keluarga itu tiba di rumah baru mereka. Tak

dari dua bersaudara itu

S yai kh

saudaranya,

satupun

formal,

bersama

Rafiq,

salah

dan seperti juga

yang mendapatkan

Kasym ir lain ya ng

bagian dari kela s

pendidikan

iku t pindah

pekerja di

keluarga

menjadimereka segera

daerah urban di Pu nj ab.'

Syaikh Nur Muhammad, ayah Iqbal tidak hanya dikaruniai

kecerdasan dan keingintahuan alamiah. tetapi juga dilengkapi

dengan penampilan yang gagah, air mukanya merah segar dengan

janggut keperakan, dan sepasang mata yang bersinar tajam

menyenangkan. Dia dihormati oleh teman-teman sebayanya

karena kesalehannya dan perasaan rnistiknya. Dia bcrkawan

dengan kalangan sufi yang menrberinya pengetahuan mistik.

Selain disayangi oleh (eman-temannya mereka juga

t8

I Hafeez lltalik dan Linda P. Nlalik, Sisi i,lttrr tts iurt i /176rrl (llandung N,fizan, 1992).
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memanggilnya dengan sebutan "IJtt parh Fatsafi,' (filosof tanpa

guru).5

Sedangkan ibunda Iqbal Imam Bibi juga seorang yang

religius. Sebagai anak dari keluarga kelas pekerja dia tak

mendapat pendidikan formal kecuali pengetahuan dasat tentang

al-Qur'an berbagai bentuk ibadah dan kesadaran mendalam

mengenai iman dan Ikhlas. Inilah yang kemudian sangat dia

tekankan kepada ketiga putri dan dua putranya. Syaikh Ata

Muhammad (anak tertua, lahir pada 1860 m), dan Mohammad

Iq ba l.u

Selain itu abangnya sendiri, Syaikh Ata Muhammad, adalah

seorang sarjana teknik sekaligus merupakan sahabat karibnya

yang selalu memberikan dorongan kepadanya untuk terus

mengejar ilmu. baik itu ilmu umum maupun ilmu agama yang

disumbangkan untuk kepentingan masyarakat,kelak da pat

khususnya umat Islam dan negara

Iqbal telah dibesarkan dalam

tak heran jika sejak kecil

kecenderungan cinta kepada ilmu

Pakistan di kenrudian hari.

naungan keluarga keagamaan,

ia sudah mcnrperlihatkan

dan berbakti kepada Tuhan.

t thid., lB
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Dalam memilih memilih guru pertama bagi Ibal, sikap kedua

orang tuanya mencerminkan kesetiaan mereka kepada Islam.

Ia menyelesaikan pendidikan dasar dan menengahnya di

Sialkot, di bawah bimbingan ulama besar Shamsul Ulema Moulvi

Sayyed Mir Hasan. Ulama besar inilah yang memompakan spirit

keagamaan ke dalam jiwa Iqbal., Mujur bagi Iqbal bahwa Sayyid

Mir. Hassan mengenal ayahnya dan tinggal di Kucha

Hismanuddin, Sadr Bazzar, tak jauh dari rumah orang tua Iqbal.

Sayyid Mir. Hassan menawarkan bimbingan kepada Iqbal, dan

ketika Iqbal lulus dari sekolah menengah pada l9g2 dengan

pujian dan memperoleh beasiswa dafi ,.Scotch Mission College,,,

Mir Hassan membujuk Syaikh Nur Muhammad untuk mengizinkan

Iqbal melanjutkan sekolah. Akhirnya, pada 5 Mei 1g93, Iqbal

masuk ke " Scotch Mission College " tersebut sebagai mahasiswa

tingkat pertama dan mengambil kuliah-kuliah ilmu humaniora.

Secara intelektual, Iqbal mulai berkembang di ,,Scotch

Mission College". Sepulangnya dari sekolah iru, Iqbal belajar di

rumah Sayyid Mir Hassan. Mir Hassan mampu mengingat di luar

kepala ribuan syair dari para empu kesusastraan Arab, persi, dan

7 Osman Raliby,
Bintang, 1966), XIII,

Pembangtnan Kenbali Alan pikiron Islam. (Jakarta: Bulan
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1.1

Urdu. Dia membimbing

tuj u an memba ngki t ka n

Arab dan Parsi. Dia

mengajarkan kepada Iqbal

Parsi.t

rnurid-muridnya terutama Iqbal. dengan

selera tinggi mereka terhadap puisi-puisi

pernah menulis syair. tetapi dia

menggubah puisi klasik Urdu dan

tidak

ca ra

Seperti halnya pemula lain, lqbal juga membutuhkan

bimbingan seorang pakar puisi Urdu. dan dia menemukannya di

dalam diri Nawab Mirzakhan Dagh (1831-1905) seorang penyair

yang tak tertandingi yan-e juga mengajarkan puisi kepada Nizab

Mir Mahbub Ali Khan dari Heyderabad. Semua penyair Urdu

mengirimkan karya-karya mereka untuk dikomentari puisi Daeh

tidak dibebani oleh filsafat. mistisisme, atau pemikiran yang

amat rnendalam. Dia seorang penulis Chazal dan puisinya dipuja

karena idiom-idiomnya yang jernih kecemerlangan bahasanya

yang sederhana dan bijakasana yane cerdas.Sir Abdul Qadir.

sahabat abadi Iqbal, mengatakan bahwa Iqbal telah mengirimkan

lirik-lirik awal yang ditulisnyn untuk ntendapar koreksi. Begitu

mengenali bakat puisi Iqhal Dagh scgcra rnemberitahu Iqbal

bahwa dia tinggal mempcrbaiki puisi-puisinya sed ik it lag i. '

8 Hafcez N'lalik. Sisi L{urttrsiutr.i tqhul,21
" tbid., 24.
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B. Pembinaan Karier

Pada tahun 1895 Iqbal menyelesaikan rahun keduanya di

Scotch Mission College, Sialkot.Guru dan orans tuanya melihat

bakat yang ada dalam dirinya dan mendorongnya untuk

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Maka pada tahun yang

sama, dia pergi ke Lahore dan mendaftarkan diri ke Goverment

College, sebuah lembaga pendidikan yang dianggap seba-eai

lembaga pendidikan tinggi terbaik di anak benua itu. Subyek

yang ditekuni Iqbal untuk sarjana mudanya di antaranya adalah

sastra dan filsafat Arab dan Inggris. Dia berhasil Iulus dengan

predikat Cum Laude, dan mendapat beasiswa untuk melanjutkan

ke program magister dalam bidang filsafat.'o

Tahun-tahun pertamanya di Lahore banyak membuka

wawasan baru bagi pelajaran dan pengalaman Iqbal. Jauh dari

pengawasan orang tua dan guru-gurunya terdahulu. Iqbal

merasakan kebebasan yang tidak pernah dia kenal sebelumnya.

Sebagai pemuda dia suka mencari kesenangan di jalan-jalan

Lahore, meskipun demikian ia memiliki kcpekaan yang baik

untuk dapat mengambil keuntungan dari para cendekiawan kota

rtu.

'o lbirl., 25
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Pengaruh paling dalam terhadap perkembangan intelektual

Iqbal selama di Government College datang dari Sir Thomas

Arnold, seorang sarjana Islam dan filsafat modern terkemuka.

Hubungan antara Sir Thomas dan lqbal adalah hubungan guru-

murid. Dalam diri Arnold, Iqbal mendapatkan sosok guru yang

patut dicintai, yang memadukan dalam dirinya pengetahuan

tentang filsafat Barat dan pengertian mendalam atas kebudayaan

Islam dan kesusastraan Arab. Perpaduan harmonis antara Barat

dan timur inilah yang membantu perkembangan Iqbal selanjutnya.

Arnold juga yang memberi semangar unruk meraih pendidikan

lebih tinggi di Eropa. Pada tahun 1904, kerika Arnold kembali ke

London, Iqbal menulis sebuah sajak indah berjudul Nala'i Firoq

(ratapan perpisahan). Puisi itu melukiskan pengabdian sang

murid kepada gurunya dan tekadnya untuk mengikuti Arnold ke

Eropa demi mencari ilmu."

Dengan dibekali gagasan kesatuan umat manusia dan keesaan

llahi sebagai asas kebudayaan Islam yang ia pelajari dari Mir

Hassan, dan pendekatan keilmuan dari Barat tcrhadap bcrbagai

masalah kehidupan yang ia peroleh dari Prof. Arnold. Iqbal pergi

" l hirl.. zj
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ke Eropa da n memil ih bidang

Universitas Gambridge " London

Di London Iqbal menetap

filsafat pada "Trinitt' College

pada tahun I 905:

selama 3 ta hu n. kesempalan

berharga ini digunakan Iqbal untuk

menghadiri kuliah-kuliah ilmu filsafat di bawah bi mbi n-ean Mac

Taggart. Selain itu dia aktif pula mengikuti kuliah-kuliah hukum

di Lincolen'inn, London dan rajin mengunjungi perpustakaan-

perpustakaan. Kegiatan lainnya adalah memberikan kuliah-kuliah

bertemakan Islam, sehingga membuatnya terkenal dan diakui

orang. Selama masa itu ia juga diangkat menjadi guru

kesusastraan Arab di Universitas London semenjak kepergian

gurunya Sir Thomas Arnold.

Untuk melanjutkan kepentingan penelitian berikutnya.

kemudian Iqbal pergi ke Jerman. Di sana selain mempelajari ilmu

hukum dan filsafat juga memperdalam sastra. Pengaruh sastra dan

filsafat barat, khususnya sastra dan filsafat Jernran sangat besar

bagi perkembangan pemikiran dan pertumbuhan gagasannya.

Namun di Eropa pulalah dia ntempcrdalant pcngctahuannya dalam

Ilmu Tasawuf dan sastra sufi. Hal ini terbukti dalarn tesis

menuntut ilmu. Ia aktif

dokternya dengan judul

Persi" setelah berhasil

"The Developntent of

nrenlpertthankannya

Methaphisics ln

di depan sentt
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terbuka pada Universitas Munich, Iqbal berhak menyandang gelar

Doktor Of Philosophy (Ph.D)."

Kenangan yang paling mengesankan di hati Iqbal adalah

mengunjungi berbagai perpustakaan di antaranya, Cambridge,

London, Berlin serta sering mengadakan diskusi-diskusi dengan

para ilmuwan Barat, telah menambah khazanah ilmu pengetahuan

dan dapat mendalami karakter budaya bangsa barat. Selama tahun

1905-1908 tiga tahun Iqbal menetap di Eropa merupakan masa

yang sangat petrting dalam mengembangkan pemikirannya.

Baginya masa-masa itu lebih merupakan masa-masa persiapan

ketimbaag pemenuhan, sehingga merupakan anugerah terbesar

selama hidupnya di dunia ini.

Selain itu lqbal banyak mengkaji kembali filsafat dan

penelitian budaya Barat, sehingga memberi kesan bahwa

timbulnya segala kesulitan dan pertentangan di sebabkan oleh

sifat-sifat individualisme yang menonjoi dan berlebihan serta

paham nasionalisme yang sempit lagi picik.

Di samping memberi kuliah, ia diangkat sebagai guru besar

pada kuliah bahasa dan Arab pada Universitas London selama 6

bulan menjelang kembali ke tanah airnya. Ia diserahi jabatan

'' Mis Luca dan Maitre, Pengantar ke pemikiran lqbal, (Bandung: Mizan, 1996),6
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sebagai ketua jurusan filsafat dan kesusastraan Inggris. Pada

tahun 1923 Iqbal memperoleh gelar Sir dari pemerintah Inggris.

Sepulang dari Eropa, ia tidak banyak melakukan perjalanan,

namun baru pada tahun 1928 ia mengadakan perjalanan ke India

selatan antara lain mengunjungi Madraas, Myaore, Hydradbad,

Seringaptan dan Aligarh. Dalam kunjungannya itu ia sering

mengadakan ceramah mengenai Islam yang kemudian dijadikan

sebuah buku dengan judul "The Reconstruction of Religious

Though in Islam"."

Iqbal mulai terjun ke dunia politik pada tahun 1927 untuk

pertama kalinya ia terpilih sebagai anggota dewan legislatif

Punjab, dan dapat memberikan sumbangan- sumbangan penting

dengan matang.Tiga tahun berikutnya ia ditunjuk sebagai

presiden sidang tahunan Liga Muslimin yang berlangsung di

Allahabad. Dalam pidatonya yang panjang lebar pada sidang Liga

Muslimin itulah untuk pertama kalinya Iqbal mengemukakan

gagasannya tentang pemisahan anak benua India, dalam

proposalnya mengenai suatu negara Muslimin di Barat laut India

adalah langkah awal dalam pembentukan negara pakistan,

" Raliby, Sedikit renung lqbal,Xy
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sehingga para pendukung Pakistan menanggapinya sebagai

pimpinan spiritual mereka. ''

Pada tahun l93l-1932 Iqbal turut serra sebagai anggora

delegasi ke konprensi meja bundar yang berlangsung di London

guna merumuskan Undang-Undang Dasar 1945 untuk benua India,

Ia tampil atas nama kaum muslimin.

Selanjutnya pada tahun 1932, Iqbal sempat memenuhi

undangan Sultan Nadir Khan. Raja Afganistan yans mati syahid.

di samping itu turut serta beberapa ulama terkemuka seperti Sir

Ross Mas'ud, cucu Sir Sayyid Ahmad Khan dan mantan Rektor

Universitas lslam Aligarh, serta guru besar Sulaiman An-Nadwi

mereka semua mencurahkan air mata di depan kuburan Sultan

Mahmud Ghaznawi, penakluk India nan bijaksana.''

Pada tahun 1935 ia memperoleh gelar doktor dalarn bidang

kesusastraan di Universitas Punjab. Dalam kongres Pan lslam di

Yerussalem tahun 1936. ia mensanjurkan persatuan antara

bangsa-bangsa Arab atau dasar keislaman.''

lt Berncrd S. Cayne, l)t<'Sch4te&tt ltnL,rtcutttt li,l t 5 )67.
'' Ali An-Nadwi tlusni, l'an rktn Kaganiusttu lqfu , (lakarta. llulan llintang,

'o T. SG Muli, dan KH. lliding. linsiklqtt,dio lnrkrytsitr, Jilid 2. -.t(r7.

reE0).
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Meskipun ia terus aktif, namun penyakit yang sudah lama

dideritanya membawa kesehatannya semakin menurun, Dengan

demikian, kegiatannya terhenri, tetapi bagi Iqbal tidak ada istilah

berhenti selagi masih sempat menggubah puisi, mengkaji buku-

buku dan membuat makalah, di samping para pengunjung terus

mengalir ke rumahnya sebagai rasa kagum terhadap perjuangan

untuk Islam dan negara Pakistan.

Malangnya lqbal hidup tak lama untuk melihat hasil

usahanya, pada tanggal 2l April 1938 di pagi hari. tokoh yang

paling menonjol di antara bangsanya dan umat manusia,

menghembuskan nafasnya yang terkahir. Kepergiannya terasa

indah, sebab dalam sakaratul maut, tampak bibirnya tetap

tersenyum, sehingga orang teringat pada puisinya termasyhur:

"Tahukah Anda mana di namakan mukmin itu? Itulah dia jika

maut datang bibirnya kelihatan tertawa." Jenazah Mohammad

Iqbal dimakamkan dekat pintu gerbang masjid Shahi di Lahore

Pakistan.

Itulah Sir Mohammad Iqbal penyair, filosof, sarjana hukum

dan ahli pikir politik, yang karya-karyanya scmpat rnenarik

perhatian para sarjana Barat dan Timur.
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C. Karya-karya Dr. Mohammad lqbal

Mohammad Iqbal telah dikenal oleh kalangan dunia sebagai

penyair, penulis prosa, filsafat. ahli hukum. politisi dan guru.

Begitulah sang jenius yang nenek moyangnya Brahmana Kasymir.

Berkat karya-karyanya seluruh dunia telah mengakuinya. karena

perjuangan dan jasanya terhadap Islam begitu besar terutama

untuk Paki stan.

Puisi dan Prosa adalah kedua bentuk tulisannya, sangat

digemari karena sebagai media pengungkapan ide-ide misalnya

kepada dunia. Maka karya yang berbentuk prosa ia tulis dalam

bahasa Urdu dan Inggris sedangkan yang berbentuk puisi ia tulis

dengan bahasa Urdu dan Persi. Untuk mengenal karya-karyanya

penulis akan mengelompokkannya menurut bahash yang

digunakan yaitu bahasa Persia, Urdu, dan lnggris.

A. Bahasa Persia

l. Asrar-i Khudi, Lahore. l9l5

Ini adalah karya pertanra di nrana Iqbal membentanglkan

ajarannya nrengenai diri manusia (human ego), tclah

diterjemahkan ke dalrnr bahasa Inggris oleh Prot. R.A.

NICHOLSON dcngan judul ".frcrct (t rhe Sef" (London,

Macrnillan. 1920: Lahorc. Ashraf. 19.14 148 halanran). Kata
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pengantarnya mengandung sebuah uraian tentang dasar

filosofis dari syair itu, disumbangkan oleh pengarangnya

sendiri. Terjemahan itu ke mudian memperoleh tinjauan dari

Prof. Browne dalam majalah "Journal of the Rotal Asiatic

Society", 1921 dan dari FORRESTER dalam majalah

"Ate naeum, l92l ."

2. Rumuz -i- Bekhudi, Lahore, 1918.

Karya ini merupakan tambahan bagi karya di atas dan

memperbicangkan masalah individu dalam hubungannya

dengan masyarakat. Dalam karya ini Iqbal menggambarkan

masyarakat Islam yang ideal baginya, dasar-dasar dari

masyarakat itu, tujuannya, kesempurnaannya dan cara-cara

untuk mencapainya. Telah diterjemahkan ke dalam bahasa

Inggris dengan kata pengantar dan catatan-catatan oleh

Prof. A.J. Arberry dengan judul .,Mysre ries of Selflessness,

a Philosophycal Poem" (London, Murray, 1953, gZ,

halaman), Ekstrak dari terjemahan itu disiarkan oleh majalah

"Thought" (Delhi) di tahun 1950 dengan j:udll ,,Freedom of

Man" sepatjang 12 halaman). "

. ^^^, 
r7 

o-sman R aliby,Pembangunan Kembati Alam pikiran Isram (Jakarta: Buran Bintang,
1983),270.

'8 lbid., zlo-27 t.
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3 Payam-i-Masyriq, Lahore, 192 3.

Karya ini ditulisnya sebagai jawaban terhadap syair,

"Westoestliclter Divan " dari Goethe, Prof. Nicholson telah

menulis sebuah artikel mengenai karya ini dengan judul,

" Iqbal's message of the east" dalam majalah "lslamika"

(Leipzig, 1925, jilid I, halaman- ll2-124). Karya ini terdiri

dari dua bagian. Bagian pertama terdiri dari Chazals. Bagian

kedua berjudul "Kebun Mawar Barang-barang dari Rahasia-

Rahasia", dirangkai menurut bentuk Ghulsyam-i-raz dlri

Mahmud Syabistari yang menulisnya sebagai jawabao

terhadap sembilan pertanyaan dari seorang sufi. lqbal

berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu juga,

tetapi dalam cahayanya pikiran modern. Bagian pertama dari

karya ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh

Prof. Arberry dengan judul "Persian Psalms" (Lahore.

Ashraf, t 949, xxi. 128 halaman).'n

Javid Namah, Lahore. 1932.

Karya ini ditulis menurut modcl Divina Conrcdia dari Dantc.

Da larn perjalanan

dituntutn Maulana

khayalannya itu si pe nyair lqhal tclah

J ala lud in Rumi. I)encrjcnrrhan ke dalanr

4

'" lhirl..27o
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bahasa Inggris dari 25 halaman perrama dari karya ini telah

dilakukan oleh Prof. Mahmud Ahmad dengan judul

" Irtvocatiort " dan disiarkan oleh majalah "lslamic Culture".

1948, halaman 343-353. Juga telah diterjemahkan ke dalam

bahasa ltalia'oleh Dr. Alessando Bausani dengan judul "1r

Poema Calesre " diterbitkan oleh fnstituto ttaliano per il

Medio ed Estremo Oriente Roma, 1952).'

5. Pas Ceh baid Kard Aye Aqwam-i- Syaraq, Lahore, 1936.

Maka apakah yang harus dilakukan wahai rakyat timur?

Karya ini digubah dalam bentuk masnawi: padanya

dilampirkan sejumlah syair-syair Persia dengan judul umum

"Musafir", yang digubahnya sewaktu ia bermukim singkat di

Afghanistan.)"

6. Lala-i-Thur, Lahore. 1937

Karya ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Insgris oleh

Prof. A.J. Arberry dengan judul "1tftc Tu!ip of Siaai" dan

disiarkan oleh Ruyal India Society. Lontlon. 19.17. +-5

halaman, biasa juga diselikan dalam Payanri Masyriq.r'

zt lhirl.
2' 

I hid., 2i l
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B. Bahasa U rdu

IImu al-lqtisad, Lahore, 1903

Inilah buku Iqbal yang pertama dan buku Urdu yang pertama

tentang Ilmu Ekonomi: tebalnya 216 halaman.:'

Bang-i-Dara, Lahore, I 92.{.

Kumpulan syair-syair Urdu yang dikarangnya hingga tahun

1924. Syairnya yang berjudul "Khi:r-i-Rah" telah di salin

ke dalam bahasa Inggris oleh A.Q. NIAZ dan diterbitkan di

Lahore oleh Friends in Councill Publishers. lg5 l. 40

halaman. Syairnya Syaikhwah dan jawab-i-Syikwah juga

telah di salin ke dalam bahasa Inggris oleh Altaf Hussein

dengan judul the Complain and the Answer (lahore, Ashraf,

1943 dan 1948). Syairnya yang bernama bulan baru

diterbitkan dalam bahasa Inggris oleh majalah Living Age,

Boston 1992.3'

Bal-i-Jibril, Lahore. 1935.

Kumpulan syair ini bernrakna sayap-sayap Jibril dan di

dalarn terdapat doa sang pcnyair sewaktu dia berscmbahyang

di Masjid Cordova. Spanyol dan syair-svair lainnya sckwa(u

ia berkunjung ke Spanyol. Syairnya yang khusus rncngcnai

:r lbid.,
:t lhid., 272

2

3
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27

Masjid Cordova telah diterjemahkan ke dalam

oleh Victor Kiernan dalam Pakistan Quartely,

A.Q. NIAZ dalam Pakistan Reviurv. 1954.:'

Zarb-i-Kalim, Lahore, 1936.

bahasa I nggris

1952 dan oleh

Kumpulan syair-syair di mana lqbal meninjau dan mengecam

berbagai aspek dari kehidupan Modern. Kumpulan ini

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh V.S. Kierman

dengan judul "Poems Frorn Iqbal" dengan kata pendahuluan

M.D. Taser dan uraian tentang pertumbuhan pikiran poetis

dari lqbal oleh Khwaja Abdul Hamid (Bombay, Kutub 1947,

123 halaman).'o

5. Armghan-i-Hijaz, Lahore 1938

Kumpulan ini mengandung syair-syair Urdu dan Persia dan

judulnya itu berarti pemberian dari Hijaz.r'

6. lblis ki Majlis-i-Syuroa. Cujerat. 185 I .

Kumpulan ini berntakna permusyawaratan iblis dan

mengandung syair-syair yang sangat merantsans pikiran. di

terjcmahkan oleh Muhanrmad Ashraf dan diterbitkan olch

Urdu House, Gujerat, 195 I, 158 halarnan).'"

2: lhi,t.,2i2
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7. Iqbal Namah, Makatib lqbal, Lahore. 1944.

Kumpulan surat-surat berbahasa Urdu dari lqbal, dikum-

pikiran Iqbalpulkan oleh S.H. Atau ll ah. Mengand u ng buah

yang dituangkannya dalam berbagai surat-surat kepada

berbagai sarjana dan pemimpin bangsa. Memuat juga

beberapa facsimiles yang penting-penting.s

9. Baqiyat-i-tqbal, Lahore, 1954

Mengandung syair-syair tqbal yang selama ini belum pernah

disiarkan. Di terbitkan oleh Nawa-i-waqr. Lahore, 1954.$

C. Bahasa I ngg ris

l. Development of Methaphisics, London, 1908.

Merupakan sumbangan kepada sejarah falsafat Islam,

disampaikan dalam bentuk thesis untuk memperoleh titel

Ph.D. (Doktor dalam Falsafat) pada Universitas Munchen.

Diterbitkan sebagai buku oleh Luzac, London. 1908, panjang

195 halaman."

t" lhirt. 272-2i3
tt 

t hid.,2i l

28
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2. The Reconstruction of Religious Thougt in Islam, London, 1934.

Buku ini pada mulanya berjudul "Six Lectures on the Reconstruction

of Religious Thought in Islam" diterbitkan di Lahore, Kapur, 1930

panjang 249 halaman. Dalam buku ini Iqbal mencoba membangun

kembali filsafat keagamaan dari Islam dengan memperhatikan tradisi-

tradisi filosofis dari agama itu dan perkembangan-perkembangan

terakhir dalam berbagai bidang dari pengetahuan manusia."

Untuk pertama kali diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh

Osman Raliby, dosen luar biasa dalam Studia Islamika dan dalam

Propaganda dan perang urat sarap pada universitas Indonesia, Jakarta,

dengan judul "Pembangunan Kembali Alam Pikiran Islam; diterbitkan

oleh Bulan Bintang, Jakarta, 1966.

Bagian lain dari isi buku tersebut adalah menulis tentang prinsip

dan gerakan dalam struktur Islam. Ada satu kutipan dari syair-syair

Iqbal yang menggambarkan hal di atas:

Setiap zarrah menghela napas demi keluruhan
Seluruh makhluk bumi berikrar untuk menjelmakan diri
Tanpa perkembangan hidup adalah kematian
Benih alit menjelam bukit dengan upaya peningkatan diri
Tanpa peningkitan diri bukit akan menjadi biji tak berarti."

" Ibid.
33 D.iohan Efendi dan Abdul Hadi W.M

sajaknya, (Jakart4 PT. Pantja Simpati, 1986)' 94'
Iqbal Penikir Sosial Islam dan Sajak-
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BAB III
POKOK PEMIKIRAN MOHAM MAD IQBAL

BIDANG POLITIK

Pada uraian di bawah ini akan dikemukakan tentang beberapa

pokok pemikiran politik Islam yang dilontarkan oleh Mohammad

Iqbal, di antaranya di antaranya adalah mengenai demokrasi Islam,

Nasionalisme Islam dan Pan Islamisme.

Namun sebelum mengemukakan pandangan Mohammad Iqbal

mengenai politik, di sini akan dikemukakan satu hal tentang

kaitannya dengan ilmu politik. Pada umumnya bahwa ilmu politik

selalu mengalami suatu perkembangan dan kesinambungan

sepanjang sejarah. Selain itu, ilmu politik selalu berada dalam

suatu proses perubahan dan dinamika serta mencari terobosan-

terobosan baru untuk menghadapi situasi politik yang selalu

berubah. Hal ini terjadi terutama apabila keadaan perkembangan

ilmu politik di kurun waktu tertentu tidak lagi memadai untuk

mengimbangi persoalan-persoalan politik yang timbul. Maka di saat

itulah para pemikir memikirkan untuk menciptakan suatu pemikiran

politik yang b aru.'

I A.Rahman Zainudin, Pemikiran
Pengetahuan Polirik, Edisi... (199.. ),4.5.

Polilik lbnu Khaldun, Dalam Jurnal Ilmu

30
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Karena itu pemiki ran- pemi ki ran Mohammad Iqbal yang akan

dikemukakan dalam skripsi ini tidak lebih dari suatu upaya

sederhana untuk mengemukakan pilihan-pilihan yang bukan Barat

dalam upaya untuk mencari jawaban yang memuaskan bagi

permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi umat Islam di

I ndo-Pakistan pada waktu itu.

Adapun konsep-konsep pemikiran politik tersebut adalah

sebagai berikut:

A. Demokrasi Islam

Dalam pembahasan demokrasi pertama-tama perlu dipahami

definisi tentang demokrasi. Ada kecenderungan kuat bahwa saat

ini demokrasi diartikan banyak negara dalam kaitannya dengan

sistem perwakilan.

Secara harfiah demokrasi diartikan sebagai pemerintah oleh

rakyat.' Namun sejak abad ke-19 Masehi, mulai nampak

pergeseran makna demokrasi. Demokrasi dalam abad itu diartikan

sebagai pemerintahan oleh beberapa orang atau sedikit orang atas

keseluruhan penduduk.'

il.*.rn, Pickes, Demofiacy, (London: BT. Lrd, t97o), 1o-l I
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Sampai saat ini mungkin tidak ada gagasan yang begitu

populer serta menjadi obsesi hampir semua masyarakat dunia

selain demokrasi. Demokrasi dipandang sebagai sistem politik

dan cara pengaturan kehidupan terbaik bagi setiap masyarakat

modern. Pemerintahan maupun termasuk rezim-rezim totaliter.

berusaha meyakinkan masyarakat dunia bahwa mereka menganut

sistem politik demokrasi, atau sekurang-kurangnya tengah

berproses ke arah itu, maka tidak mengherankan apabila menjadi

salah satu ukuran terpenting dalam tata hubungan dan pergaulan

internasional yang semakin saling menguntungkan dewasa ini.

Akan tetapi jika demokrasi dikenalkan oleh masyarakat

Yunani kuno pada abad ke-5 sebelum Masehi, pemahaman dan

pendekatan mengenai makna dan cakupan pemerintah oleh rakyat

hampir tak pernah berhenti, karena itu bersama dengan

berkembangnya pemikiran dan teori demokrasi. tumbuh dan

berkembang pula kritik-kritik te rhada pn ya.'

Apabila Iqbal mengkritik aspek-aspek tertentu dari

dcmokrasi bukan lantaran ia menolaknya akan tctapi .justru ia

melihat masa depan perdanraian dan peningkatan harkat

kemanusiaan terletak pada pencrirnaan cara hidup dcmokrasi yang

r Syamsudin Haris,l)amokrqsi Xcaroh
r99t). l4i.

'lrutrformasi Astrrrr. dalanr Jurnal Politik, l4
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sungguh. Ia ingin memperbaiki konsepsi tentang demokrasi agar

manusia terhindar dari kesengsaraan, kehancuran dan ingin

membangun suatu tata sosial yang lebih dekat pada wawasan

tentang "kerajaan Tuhan di bumi". Ia mendapatkan demokrasi itu

dalam Islam yang menghargai rakyat jelata sebagai individu yang

mempunyai kemampuan untuk mengembangkan pribadinya. Jadi

Islam merubah asas demokrasi dari penindasan ekonomi ke

penyucian ruhani dan pengaturan ekonomi yang lebih baik.'

Ketika penulis mengkritik Nietzhe diawal tahun 1916 Iqbal

berkata: "demokrasi Eropa yang dinaungi oleh Agirasi orang-

orang sosialis dan kekuatan anarkis sebagian besar timbul dari

penghidupan kembali masyarakat Eropa. Sekalipun Nietzche

tidak menyenangi "peranan kelompok pendukung" dan tiada

berpenghargaan para rakyat jembel. Ia mendasarkan semua

kebudayaan yang lebih tinggi pada peningkatan dan pertumbuhan

seorang bangsawan dari manusia unggul. Tapi apakah rakyat

jembel itu tidak bisa diharapkan sama sekali? Demokrasi Islam

tidak tumbuh dari perluasan ekonomi. Ia merupakan suatu prinsip

ruhani yang didasarkan pada anggapan pada setiap wujud manusia

adalah satu pusat dari kemampuan laten, yang kemungkinannya

'D..H.H. Bilgrami, Iqbal Sekilas Tentang Hidup dan pikiran-pikirannya, (lakarta
Bulan Bintang, 1979), 79

33 
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3-1

dapat dikembangkan dengan peningkatan suatu tipe karakter

suatu kehidupan dan kekuasaan yang mulia, Ialau bukankah

demokrasi dari permulaan lslam suatu reputasi eksperimental dari

cita-cita N ietsc he ?6

Terhadap gagasan tentang persamaan dan persaudaraan,

kebebasan dan kemerdekaan, keadilan dan prikemanusiaan ini.

Iqbal melihat ketika memberikan bentuk kepada suatu tata sosial

yang hanya dapat dikatakan demokrasi Islam. la nteminrpikan

suatu tanah air bagi kaum Muslim India. bukan demi kepentingan

suatu negeri yan,q

terbesar, melainkan

bisa dibanggakan sebagai negara Muslim

untuk menggunakannya sebagai sarana dan

wahana mewujudkan cita-cita yang lebih tinggi ren!ang

demokrasi Islam. lqbal telah menguraikan dengan baik dalam

sajak-sajaknya dan tulisan-tulisannya konsep tentang demokrasi

ini. Hasratnya yang besar adalah bahwa kaum muslimin sendiri

harus mengerjakannya dan nrentbagikan cahaya kepada dunia

tidak ada yang lebih menyedihkan haei kaum muslimin daripada

menjadi umat tidak percaya untuk ntclaksanakan anlanat yang

justru diserahkan pada diri mereka.'

n lhil.. 80
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Adapun konsepsi Iqbal tenrang demokrasi lslam datam

sebagai berikut:

l. Landasan asasi demokrasi lslam adalah tauhid ke-Esa-an Ilahi

Kekuasaan tertinggi dan kedaulatan terakhir dalam

demokrasi adalah kekuasaan dan kedaulatan Tuhan. Hanya

petunjuk-Nya yang diikuti dan yang dipatuhi. Kepala negara

pemerintahan hanyalah waki[-wakilnya untuk melanjutkan

pemerintahannya sesuai dengan kehendaknya. Iqbal dalam gay a

berikut:filsafatnya yang biasa, mengatakannya sebagai

"lslam sebagai suatu lembaga merupakan suatu cara
praktis yang akan membuar prinsip (tauhid) ini sebagai
faktor yang hidup dalam pikiran dan perasaan manusia.
lslam menuntut kesetiaan kepada Tuhan dan bukan kepada
mahkota. Selama Tuhan itulah yang nrenjadi asas ruhaniah
terakhir dari segala kehidupan. maka kesetiaan kepada
Tuhan itu pada hakekatnya adalah kesetiaan manusia
ke pada cita-citanya sendiri.*

Dengan demikian, kekuasaan tertinggi dan kedaulatan

adalah kekuasaan dan kedaulatan Tuhan. Kepala nesara hanya

wakil-wakilnya untuk melanjutkan pemerintahannya merupakan

sesuai densan kehendak atau petuniuk-Nya, kepatuhan dan

ketundukan kepada Tuhan serta hukurn-Nyalah, terletak

8 Bigrami, lqhat, sekilus, El
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keselamatan individu dan umat manusia dalam demokrasi

Islam.

2. Demokrasi Islam tidaklah dibatasi pada suatu ikatan geografis,

ras maupun bahasa tertentu. Menurut Mohammad lqbal bahwa

ruhani adalah dinamik, tidak terikat ke bumi, karena itu

pandangan hidup keruhanian menolak nasionalisme. sebab

nasionalisme terikat ke bumi bertentangan dengan prinsip

gerakan yang merupakan salah satu prinsip pelajaran Islam.

Sehingga Iqbal melihat bahwa hijrah Nabi ke Madinah sebagai

petunjuk tipe dinamikanya Islam yang bebas dari perbatasan-

perbatasan geografik dan sos ial.'

3. Masalah ketiga dari watak demokrasi Islam adalah toleransi.

Toleransi bagi Iqbal bukanlah sebagai akibat kelemahan,

sebagaimana yang ia gaung ka n.

a Amatlah salah mengatakan kata buruk.

c) Kafir dan mukmin sama-sama ciptaan Tuhan.

Q Kemanusiaan berarti menghormati manusia.

o Maka tumbuhkanlah dalam dirimu kcjayaan insan.

Q Hamba yang berisyq' mcncari taufiq dari Tuhan.

4 Dia ranrah kepada orang yang kafir dan yang bcrinran."'

" lhid., 93.
f0 Dr. Mohammad lqbal, Asntri Khrtli (lluhutiu-rtthttsiu l,ribu<li) tcrjemahan Bahrun

Rangkuti (Jakarta: Bulan Bintang, lq76).38
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Hal ini didasarkan pada konsepnya bahwa kehidupan pada

asalnya bersifat ruhani, ia tidak bisa mengabaikan aspek

penting kemanusiaan yang hakiki, karena itu seriap pribadi

mencoba untuk memahami dan bersifat toleran satu sama lain.

Hal ini tidak jauh dari tauhid yang berusaha memperbaiki

dunia yang tersobek dan terbagi-bagi kepada kesatuan yang

integral dan mengajukan suatu daya dorong intelektual menuju

peleburan keserbagandaan atau dualisme yang senantiasa

cenderung mengungkung pikiran. "

Pada kesempatan yang lain Iqbal mengatakan: ..Saya

menyambut setinggi-tingginya terhadap semua adat-istiadar.

hukum, lembaga-lembaga keagamaan dan sosial golongan

lainnya bahkan itulah kewajiban sesuai dengan ajaran al-

Qur'an bahkan untuk memelihara dan mempertahankan tempat-

tempat ibadah mereka.

Kepatuhan kepada hukum

demokrasi Islam. Dengan

hukum Tuhan hidup dalam

adalah salah satu teori

manusla

Iqbal tentang

nrenjadikanpflnslp lnr.

kchidupannya.

tanpa

Tuhan

kecuali (dengan hak-hnk istinrewa)

di dalam penafsiran hukum. llahi

Dan nranusia tunduk

di hadaptn hukunr

kc da lam pcrbuatln

rl Bilgrami, lqhul Sakilos, 83
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dan mempersiapkannya menjadi satu prinsip

ideologi demokrasi Islam. lqbal menjadikan

gerakan dalam

ijtihad sebagai

I}

landasannya."

Maka dapat disimpulkan bahwa asas demokrasi Islam

menurut Mohammad lqbal adalah: kebebasan kemerdekaan,

persamaan hak dan persaudaraan, toleransi dan keadilan sosial.

Itulah prinsip-prinsip Iqbal mengenai demokrasi Islam yang

tujuan sebenarnya adalah mencari dan nrembangun suatu tata

masyarakat yang lebih baik dan mengajukan kepada dunia suatu

cita-cita yang secara universal dapat diterima.

Tujuan masyarakat Islam adalah menghapuskan semua

perbedaan yang dibuat-buat dan busuk. Tentang kasta,

kepercayaan, dan warna kulit dan tingkat ekononri. cita nasional.

menurut Iqbal adalah musuh kemanusiaan yang paling besar dan

kewaj iban bersama untuk membasminya.

Nasionalisme Islam

Nasionalisme merupakan perkembangan pemikiran sejarah

politik saat ini, pada masa lalu loyalitas seseorans bukan karcna

bangsa atau negara, tetapi karena perbedaan bcntuk-benruk

kekuasaan sosial, organisasi politik dan tcrpadunya i<.lcologi

" t hid.. 82

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



39

seperti suku, atau pemerintah kota, atau penguasa feodalisme,

pemerintah kerajaan. Gereja atau perkumpulan keagamaan.

Kenyataannya tidak sampai pada abad ke-17, kita menjumpai

bentuk pertama nasionalisme Inggris pada istilah modern secara

umum telah dikenal di Eropa, mulai mempengaruhi semua

kehidupan kalangan atas dan masyarakat."

Para pemuka keagamaan yang teramat tradisional seumpama

Sayyid Abu Hassan Ali Nadwi dari Nadwat'i ulama Lucknow,

Abul A'la Almaududi, dan kebanyakan ulama di India

mengemukakan argumentasi bahwa nasionalisme dan Islam

merupakan dua ideologi yang berlawanan. Nasionalisme itu

sebuah gejala yang dilahirkan Barat berakar pada .,perasaan

nasional yang sempit, rasial presjudis sangat mengutamakan

pemisahan geografis, yang merupakan karakteristik dari kejiwaan

Barat", sangat berlawanan dengan Islam demikian mereka

menegaskan yang mengajarkan bahwa seluruhnya termasuk dalam

kesatuan masyarakat yang universal di bawah kekuasaan hukum

Tuhan. Baik pun dalam bidang ekonomi ataupun politik atau

civik atau hak-hak dan kewajiban-kewajiban sepanjang hukunr

ataupun sesuatu lainnya, dan barangsiapa menerima prinsip Islam

f r Dr. Abdul Aleem. Nasionalismc l'.t /rrlc,rrrrrsr rtttrlisnte drrltrot Sosiol l,h.vlo.,;qthi of
Sir l.luhonnad lqbul. (Delhi. Adam Publisher dan Distriburor. I995). 2,1.1.
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tidaklah terbagi oleh

lapisan maupun negeri.

baikpun nasionalisme

Islam dan ditolak."

sesuatu perbedaan

Tersebab itu sesuai

muslim dinyatakan

40

nasionalitas baikpun

bentuk nasionalisme

berlawanan dengan

Pada permulaan karirnya Iqbal adalah seorang nasionalis

India yang setia, tetapi menjelang akhir karirnya dia menjadi

pengacara internasional yang .terkenal. Sebab sebelum

keberangkatannya ke Eropa tahun 1905 puisi-puisi Iqbal

kebanyakan berhubungan dengan sentimen nasionalisme. Salah

satu puisi terpanjang saar itu adalah "Transeering Dart"

(gambaran duka) yang dibaca oleh Iqbal bulan Maret 1899. pada

suatu pertemuan Anjuman himayat-i-lslam di Lahore. Dalam

puisi ini Iqbal menyesali tentang perbedaan-perbedaan dan

perselisihan-perselisihan internal yang terjadi di ne_eerinya."

Kebanyakan puisinya pada saat itu menrbicarakan tentang

cinta pada India dan rakyatnya. Nasionalisnle nlenetnpati di

pusat pikiran dan agamanya yang disebutkan sebagai suatu faktor

yang menentukan dalam membangun suatu negara.

t'John L. Esposito, lslum duu I'olitik, (Jakarta: tlulan Bintang, l99O). 126
tt 

I h id. Nus ittt ur l is mt, l'-5. internasionalisme.2.1.1.
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Mengenai pandangan nasionalisme, Iqbal berkata:

"Saya menentang nasionalisme yang diterapkan di Eropa

bukan karena jika diperbolehkan berkembang di India ia akan

membawa keuntungan materi yang sedikit bagi umat Islam di

sana.Saya menentangnya karena saya melihat kuman-kuman

matrialisme sebagai bahaya terbesar bagi kemanusiaan modern.

Patriotisme merupakan suatu sikap t:rpuji dan mempunyai tempat

kehidupan moral manusia. Masalah sebenarnya adalah keimanan

manusia budayanya tradisi sejarahnya. Hal-hal tersebut di mata

saya adalah layak hidup dan mati dan bukan bagian bumi dimana

kehidupan manusia terjadi sem entara.16

Tiga tahun masa domisilinya di Eropa membawa suatu

revolusi yang menyeluruh dalam pemikiran Iqbal. Di Eropa

(1905-1908) Iqbal memiliki pandangan penuh rentang

nasionalisme motif dan hasil-hasilnya. Dia memperlihatkan

bagaimana memecahkan gagasan persaudaraan, bagaimana

menciptakan penghalang antara manusia dengan manusia, antara

negara dan negara dan bagaimana menyebarkan bibit perselisihan

'u Ibicl. 2q6-24'l
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internasional. Dan ia pun sadar akan akibat nasionalisme Barat

yang be rbahaya. "

Kita mempunyai suatu surat yang menarik dari priode ini

yang menggambarkan proses perubahan Iqbal dan nasionalisme

India kepada kompiun kebangsaan musim pada tahun 1909 ketika

ia diundang ke Amritsar untuk menghadiri pertemuan

Minervaloge yaitu organisasi yang beranggotakan orang-orang

Hindu dan orang-orang Muslim. Iqbal dengan ramah menolak

undangan itu dan dalam surat menyurat pada 28 Maret 1909 ia

menulis.

"Saya sendiri berpendapat bahwa perbedaan-perbedaan
agama harus lenyap dari neseri ini. dan bahkan sekarang ini.
Itu merupakan prinsip dalam kehidupan pribadi saya, tetapi
saat ini saat berpikir bahwa memelihara kesatuan nasional
masing-masing yang terpisah adalah baik bagi kedua betah
pihak antara umat Hindu dan umat Muslim. Visi tentang
kebangsaan yang satu bagi India merupakan cita yang bagus,
dan mempunyai daya tarik. Tetapi memperhatikan keadaan
sekarang ini kecenderungan-kecenderungan yang tanpa
disadari dari kedua komunitas. tampaknya rn u stah il untuk
diIaksanakan-"'*

Pada saat

bekerja untuk

terpisah, dan

itu Iqbal yakin umat Hindu dan umat Islam harus

masa dcpan nasio na I mcrcka maslnS-masrng sccara

ia nrenrpcrgunakantindakannya cukup jelas

t' 
t birl., zq5.

'* H.A. Mukti Ali. Ahn
Ivlizan, 1998). 177.

l'ilirun lsfun illodant di lruliu durr l,okisttrrt. (tlandung

42
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keahlian puisinya yang dimiliki untuk menyatukan umat Muslim,

dan untuk mempercepat proses di mana umat Islam dapat benar-

benar memenuhi misi spiritual dan kulturalnya di dunia ini.

Namun perlu dicatat bahwa Iqbal tidak pernah bingung

antara patriotisme dan nasionalisme. Dia menggambarkan garis

demarkasi yang jelas antara dua paham tersebut, dan dia menolak

nasionalisme gaya Barat. Dia tidak mempunyai apa-apa tetapi

rasa hormat terhadap patriotisme. Iqbal membuat hal ini lebih

jelas dengan menekankan bahwa oposisinya terhadap

nasionalisme seharusnya tidak satah tanggap seperti oposisi

terhadap patriotisme. Patriotisme dalam hal cinta seseorang

terhadap negaranya dan bahkan kerelaannya

kehormatannya adalah bagian iman seorang Muslim

Mohammad Iqbal lebih banyak mencerminkan

India modern. Pendidikan Iqbal yan-e mula-mula

Islam disusun dengan stud i

mati demi

mcnjadikan ia scorang realita yang mampu memahami kcmestian

hingga mencapai doktor

dan kebutuhan perubahan

merupakan produk Islam

beberapa tahun di Inegris dan

dalanr bida ng fi lsafat. Da n

perubahan dan pcmbahasan Islanr.

di India hingga rnampu mcnikmati

dilema muslim

dalanr aganla

Jerman

hukunr

Iqbal

dua

t't !hir!, lslom tku... .. l2i
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warisan yaitu apsek Islam dan aspek di India secara bersamaan

dengan realisme Iqbal ini menyebabkan ia berpaling dari

memimpikan kesatuan India kepada nasionalisme muslim.'o

Jika diamati wawasan Iqbal tentang nasioualisme, kiranya

tidak bisa dengan mudah untuk menganggap bahwa Iqbal anti

nasionalisme an sihc memang ia mengecam nasionalisme, tetapi

yang ia kecam adalah nasionalisme (menurut pengertian sempit

Barat) seperti juga imperialisme yang menghancurkal persatuan

dan menaburkan benih peperangan.

C, Pan Islamisme

Term Pan Islamisme telah digurrakan dengan dua pengertian.

Yang pertama, Pan Islamisme berarti semacam intrik, yang

dipahami umat Islam dunia sebagai perencanaan semacam

persatuan negara-negara Islam menentang negara-negara Eropa.r,

Namun baru-baru ini prof. Brown dari Universitas Cambridge

membuktikan bahwa pan Islamisme dalam pengertian tersebut

tidak pernah eksis di Konstantinopel atau di mana pun juga.

20 lbid. lslan d<tn.... 127
2t lbid., Secularisne VS pan lslemisme, dalam Social phitosophy o/ Sir Mohannadlqhal, (dalam Adam publisher dan Disrributrs, i;;S;,;;;"' ' ""
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Pan Islamisme dalam pengertian yang kedua biasa digunakan

oleh Jamaluddin al-Afghani sebagaimana menasehatkan pada

Afganistan, lrak dan Turki, yaitu Pan lslamisme semata-mata

sebagai sebuah ukuran "sikap bertahan" dan bersatu untuk

melawan Agresi Eropa. Dalam hal ini Mohammad Iqbal sangat

membenarkansependapat dengan Jamaluddin al-Afghani dan ia

pandangan-pandangannya tersebut.t'

Dari kedua pengertian di atas, menurut Mohammad lqbal

sendiri, term Pan Islamisme mungkin dibuat oleh seseorang

jurnalis Perancis, dan dalam pengertian tersebut dia

menggunakan keberadaannya tidak ada dimanapun. kecuali dalam

imajinasinya, melalui itu jurnalis Perancis tersebut mungkin

bermaksud menemukan sebuah bahasa yang ia hayalkan dengan

yang sedang terjadi di dunia Islam, dan istilah rersebut

digunakan untuk membenarkan agresi negara-negara Eropa

terhadap negara-negara Musl im.

Menurut Mohammad lqbal. bentuk ideal dari solidaritas

politik umat lslam harus mcnyeluruh baginya, scluruh umat Islam

pada dasarnya adalah satu saudara. tlan jika

perbedaan atau pembagian-pcmbagaian di antara

ada pcrhcdaan-

rnc rc ka. nrcrcka

1: lbirt.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



46

dapat mengetahui perbedaan-perbedaan tersebut sebagai suatu

yang ditemukan dalam sifat manusia yang harus dihormati

sebagai suatu reaIitas."

Mohammad Iqbal tidak menetapkan pilihan-pilihan lain

sehubungan dengan bentuk persatuan umat Islam seperti liga

negara-negara lslam atau sejumlah negara-negara merdeka.yang

mempunyai aliansi-aliansi ditentukan oleh pertimbangan-

pertimbangan ekonomi dan pol itik.

Dalam satu ceramahnya Mohammad lqbal mengatakan bahwa

Islam bukan imperialisme dan nasionalisme, tetapi suatu

persatuan negara-negara yang mengenal batas-batas artifisial dan

perbedaan-perbedaan ras hanya untuk pengenalan dan tidak untuk

membatasi keadaan sosial anggotanya. Maka Islam mencari

kesatuan persaudaraan umat manusia yang tujuannya adalah

untuk menyatukan dan mengatur umat manusia dengan sejumlah

perbedaan alamiah.ln

Maka dalam masyarakat Muslim, Moharnmad lqbal mengenal

persatuan negara-negara sebaeai suatu fakta sejarah, tctapi

penekanannya yaitu pada pcrsatuan umat Islam. Maka datam

2r lhirl.,2so
2o 

I b id,.
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salah satu puisinya yang berjudul "Makko and Geneva ", Iqbal

mengungkapkan keraguan n ya

persatuan negara-negara dalam

kegunaan dan fu n gsi

yang diperoleh pada

mengenar

perJanlran

gagasan persatuan negara-negara daripada kemanusiaan.

Dalam puisi Iqbal tersebut mengandung pesan Islam kepada

dunia yang dinodai dengan peperangan antar negara, untuk

memecahkan masyarakat tersebut dengan membentuk persatuan

umat manusia dari pada keberadaan persatuan negara-negara.
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BAB IV
ANALISIS TERHADAP PENGARUH PEMIKIRAN

MOHAMMAD IQBAL

A, Demokrasi Isla m Dan Kaitannya Dengan Perkem-

bangan Politik di Pakistan

Sebelum menganalisa mengenai pengaruh yang ditimbulkan

dari gagasan yang dilontarkan oleh Mohammad Iqbal, maka

penulis akan memberikan sedikit

bagaimanakah sistem demokrasi Islam

dicita-citakan oleh Mohammad Iqbal

penegasan tentang

yang sesungguhnya

seperti yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya.

Pada garis besarnya Mohammad Iqbal berpendapat bahwa

asas demokrasi Islam adalah: kebebasan dan kemerdekaan,

persamaan hak, toleransi dan keadilan sosial.' Karena itu tidak

mengherankan jika Mohammad Iqbal menaruh simpatik terhadap

sosial demokrasi yang ia anggap sesuai dengan Islam. Bagi

Islam, penerimaan sosialisme demokrasi yang dalam banyak hal

I Drs. H.H. Bilgrami. lqhal Sekilas'l'entang Hidrrp dou Pikiran-pikirannya, (lakarta
Bulan Bintang, 1979), 8l

48
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memang sesuai, bukanlah revolusi, tetapi kembali kepada

kemurnian Islam ya ng asli.l

Bertitik pada pemahaman di atas, selanjutnya jika kita

mempertanyakan bagaimanakah Mohammad Iqbal memper-

juangkan pemikiran-pemikirannya tersebut dan dalam wujud

apakah pikiran-pikiran tersebut diperjuangkan, maka ada

baiknya jika kita perhatikan uraian berikut.

Tidak disangsikan lagi bahwa Mohammad Iqbal mempunyai

kekaguman dan tertarik pada demokrasi dengan cara hidup yang

demokrasi. Ia ingin menyaksikan demokrasi yan_e sesungguhnya

menguasai suatu dunia dalam batas-batas kemungkinan yang

paling tajam tentang akibat buruk dan tidak menguntungkan dari

sikap demokrasi yang sering kali sempit pada saat

diterjemahkan ke dalam kenyataan maka ia pun tidak dapat

menahan diri untuk mengecam demokrasi-demokrasi sempit

semacam ini dan menganggapnya berbahaya bagi masyarakat

seperti juga fasisme dan komunisme seperti yang dikatakan

dalam siaran radio menyambut tahun baru 1938.!

2 lstihaq Ahmad, 'lhc (ouctpt o! <tt l:;lantic Stdh!: .tn Attc isit oJ thc llaologicul
('o lrowrs): in l'.t*ist.u,, (New York: Sistem Martin's Prcss, 1987), 74-75.

3 Ihid.,'17
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Di situ ia memperlihatkan gambaran tentang ketamakan dan

keserakahan, tumpah darah dan penindasan ekonomi terhadap

bangsa-bangsa yang lemah yang ditutupi dengan topeng

demokrasi. Pada kesempatan ini dalam tulisan-tulisannya

mengenai demokrasi dan sajak-sajaknya ia juga mengkritik

tentang beberapa kekurangan dari demokrasi, namun ia

melakukannya bukan karena ia menentangnya, akan tetapi ia

bermaksud untuk memperbaiki konsepsi tentang demokrasi

dengan maksud bisa menghindarkan manusia dari semua

kejelekannya, dan membangun suatu tatanan sosial yang lebih

baik.'

Dari uraian tersebut dapatlah dinilai sebagai wujud dari

usaha Mohammad Iqbal untuk memperjuangkan pemikirannya,

melalui kritik yang terdapat dalam berbagai sajak dan

tulisannya mengenai demokratisasi. Meskipun pada proses

perkembangan politik di Pakistan. Selanjutnya ide-ide tersebut

hanyalah sebagai suatu konsep atau landasan-landasan filosofis

bagi cita ideal sebuah negara lslam.

Selanjutnya pada perkernbangan politik di pakistan sendiri

bahwa ide-ide demokrasi lslam yang diciptakan olch Mohanrmad

' ! birl., jr)
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Iqbal tersebut ternyata, menurut saya, kurang begitu terealisasi

pada masa pasca kemerdekaan Pakistan. Hal ini dapat kita amati

pada satu resolusi yang dikemukakan oleh Perdana Menteri

Pakistan pertama, Liaqat Ali Khan ( 1949) dalam sidang

konstituante yang menegaskan bahwa "kedaulatan seluruh dunia

hanya milik Tuhan yang Maha Kuasa." Oleh karena itu rakyat

Pakistan menjalankan kekuasaannya dalam batas yang

ditentukannya. Resolusi ini juga menyatakan bahwa prinsip-

prinsip demokrasi adalah: kebebasan, persamaan hak. toleransi

dan keadilan sosial, sebagaimana yang diikrarkan oleh Islam

harus benar-benar d ijalankan.'

Penegasan tersebut di atas adalah jelas merupakan

pemikiran global Ivloharnmad Iqbal dalam konsep demokrasinya.

akan tetapi pada kenyataannya resolusi tersebut tampaknya

hanya sebuah resolusi yang tidak membawa apa-apa dalam sikap

pemerintah.

Kasus lain dari perealisasian konsep demokratisasi

Mohamrnad lqbal daripada dianrati pada nrasa rezirn Zulfikar AIi

Butho, dcngan munculnya pcmimpin Partai Rakyat Pakistan

(PPP) pada awal 1967 dcngan prosranl sosialisnrc Islanrnya.

5 Edward Mortimes,
1984), l e2.

dalanr tcrjcnrahan. l.tlrtn ,lot Kckttsetrrtt (Blndung: Mizan,
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yang menandaskan bahwa sosialisme lslam adalah berdasarkan

atas kontrol Islam bukanBarat, meskipun beberapa partai Islam

pada waktu itu, termasuk jama'ati Islamnya Maududi melakukan

kecaman, tekanan dan menentang keras pada doktrin

sosialismenya tersebut, namun pada perkembangannya,

kekuasaan bhutto terbukti kurang demokratis dan cenderung

liberal.
Dari kedua contoh tersebut dapat kita ambil suatu

kesimpulan bahwa pada perkembangan kehidupan politik di

Pakistan, nampaknya konsep demokratisasi Mohammad Iqbal

tersebut tidak dapat terealisasi dengan baik. Pada rezim Pasca-

Ali Jinnah pada umumnya penguasa saat itu menjadikan konsep

Iqbal tersebut hanya sebagai slogan politik belaka, untuk

mewujudkan suatu status quo dalam satu sistem pemerintahan.

B, Nasionalisme Islam dan Kaitannya Dengan Pcrkembangan

Pol iti k di Pakistan

Poin kedua dari pemikiran politik yang dikemukakan oleh

Ivlohammad Iqbal adalah mengenai nasionalisme Islam.

Seperti yaog telah diunrkapkan bab sebelumnya bahwa

pada awal mulanya Iqbal adalah scorang nasionalis India. Dalam

fase ini, ia sangat yakin akan pcrsatuan Hindu-lslam. Keyakinan

tqbal ini dikarenakan kaum libcral dan nroderat pada saat itu
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masih tetap berada digaris depan pergerakan kemerdekaan India.

Akan tetapi setelah ia pulang dari Eropa dan melihat kenyataan

yang terjadi antara umat lslam dan Hindu, ia merubah

keyakinannya.

Nasionalisme bagi Iqbal, bukanlah penjara bagi solidaritas

dan kesetiaan hanya berputar sebatas wilayah tertentu. kalau

nasionalisme justru menjerumuskan manusia untuk saling

menista terhadap sesamanya yang berada di luar teritorialnya,

maka ia sudah menjadi berhala yang merupakan musuh besar

Islam.

Selanjutnya Iqbal menginginkan suatu negara dunia yang di

dalamnya seluruh umat Islam akan membentuk suatu umat yang

tak terbag i -bagi.

Gagasan terhadap perumusan Pakistan dalam artian sebuah

negara tersendiri bagi umar Islam yang dilonrarkan oleh tqbal

pertama kali dalam pidato presidensialnya pada sidang tahunan

liga Muslim tahun 1930 yang menyatakan bahwa ia ingi melihat

Punjab, propinsi perbatasan barat laut, Sind dan Bulichistan

digabung menjadi sebuah nesara penrerintah sendiri dcngan atau

tanpa bantuan kerajaan Inggris scrta pcmbcntukan negara

Muslim India Barat laut yang tcrkonsolidasi yang nrerupakan
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tujuan akhir umat lslam, nampaknya pernyataan tersebut

memberi pertanda dengan cata yang agak mencolok tentang

Pakistan saat ini, termasuk daerah yang sekarang disebut

Bangladesh.u

Menurut penelitian yang lebih lanjut mengungkapkan

bahwa Iqbal pada tahun 1930, sebenarnya tidak mengusulkan

adanya sebuah negara Muslim yang sama sekali terpisah dari

India. Dia menyatakan tentang "Muslim India di dalam India"

dan pernyataan sebagai tanggapan atas tuntutan nasionalis

Hindu akan sebuah pemerintahan persatuan bahrva "kehidupan

Islam sebagai kekuatan kultural sangat tergantung kepada

pemusatannya di wilayah tertentu. Hal ini memberikan kepada

umat Islam India barat laut kesempatan penuh untuk

berkembang "dalam badan politik India" dan memungkinkan

mereka menjadi pembela India dan memberikan mereka

kebebasan untuk memerintah dirinya sendiri.'

Uraian Iqbal agaknya merupakan bagian dari federasi India

kekuatan-kckuatan yang ters isa ditinggalkanyang di dalamnya

6 Edward Mortimes, dala terjemahan, lslom dut Ka*ruso<nr, (Bandung: Mizan,
1984), 184.

' l hirt., Bl.
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sebagai negara berpemerintah sendiri dan bukan berpemerintah

pusat.

Pada perkembangan Pak ista n selanjutnya, dalam kai ta n nya

dikemukakan lqbal di atasdalam Ide Nasionalisme yang

terdapat beberapa peristiwa yaitu pada waktu perang saudara

yang terjadi di wilayah Pakistan Barat dan Timur dan berakhir

dengan pemisahan Pakistan Timur (Benggali) hingga

memproklamirkan kemerdekaannya sebagai negara Bangladesh.

Tahun 197 I merupakan titik balik sejarah Pakistan, karena

sekalipun Pakistan merupakan negara berdaulat, akan tetapi

Pakistan kekurangan unsur untuk kesatuan bangsa.'Hal ini dapat

dengan jelas dilihat pada konflik yang terjadi pada wilayah

Pakistan Timur (yang didiami bangsa Banggali) yang

mempunyai latar belakang etnis, bahasa dan letak geografis

yang berbeda dengan wilayah Pakistan Barat. Di samping itu, di

Pakistan merasa bahwa kepentingan ntereka terabaikan daripada

rakyat yang mendiami Pakistan Barat, dikarenakan ibukota

negara (lslamabad) yang terletak di bclahan barat, maka mercka

beranggapan baratlah yang mcndominir pemcrintahan,

kemiliteran dan ekonomi. Dalam kondisi denrikian ini alasan

* John L. Esposito, lslunt tlutr l'otitik, (tak^ a Bulan Bintang, l99O), 166
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satu-satunya bagi kesatuan nasional antara Pakistan Barat

dengan Pakistan Timur adalah ikatan keagamaan yaitu Islam.

Akan tetapi bagi rakyat Banggali hal itu tidak merupakan

suatu realitas, sehingga dalam situasi yang demikian pecah

perang saudara antara Pakistan barat dengan Pakistan timur

dengan bantuan pihak India yang terpandang musuh oleh pihak

Pakistan sehingga Pakistan timur berhasil membebaskan dirinya

dan membentuk bangsa yang merdeka, Bangladesh.

Dari sini apabila ditarik satu benang merah dari peristiwa

yang terjadi pada perkembangan negara Pakistan, maka kiranya

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ide nasionalisme Islam

yang dilontarkan Iqbal nampaknya tidak sejalan dengan realitas

yang ada dalam perkembangan negara Pakistan selanjutnya.

Karena seperti pada uraian sebelumnya ide tentang nasionalisme

pada intinya Iqbal menginginkan suatu negara dunia yang

dalamnya seluruh umat manusia membentuk suatu umat yang

tidak terbagi-bagi. Dalam suatu ikatan keagamaan yaitu Islant,

tapi pada kenyataannya ikatan keagamaan "lslam" tidak mampu

menjadi asas kesatuan dari solidaritas nasional Pakistan.

Dengan pemisahan Bangladesh untuk rnembentuk wilayah
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C. Pan Islamisme dan Kaitannya Dengan Perkembangan Politik

di Pakistan

Ide Pan lslamisme yang dilontarkan oleh Mohammad lqbal

tentang liga negara-negara lslam, rnenurut Iqhal bentuk ideal

solidaritas politik umat Islam haruslah menyeluruh. Baginya

seluruh umat lslam pada dasarnya adalah satu saudara, maka

jika ada perbedaan-perbedaan atau pembagian, di antara mereka,

maka perbedaan-perbedaan tersebut dianggap sebagai suatu yang

lazim ditemukan dalam sifat manusia yang harus dihormati

sebagai suatu realitas.'

Islam mencari kesatuan persaudaraan umat manusia,

tujuannya adalah menyatukan dan mengatur umat manusia

dengan seluruh perbedaan alamiah. maka tak ragu. dalam

konteks masyarakat muslim, Iqbal rnengenal persatuan negara-

negara sebagai suatu fakta muslim, Iqbal mengenal persatuan

negara-negara sebagai suatu fakta sejarah. tetapi penekanannya

pada persatuan umat Islam. oleh sebab itu dalam salah satu

puisinya yang berjudul MAKKA and CENEVA lqbal

mengungkapkan suatu pesan lslam kepada dunia untuk

'Dr. Abdul Alecnr Ililal, l\i<rsionulisna I'S I ntaruusiondisnt: ln An .lsis o! tht
Sociul Philosophv <t/ lvluhunuud lqhcl, (Delhi: Adanr Publishcr, 1995). 250
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mengungkapkan suatu pesan

membentuk persatuan umat

58

Islam kepada dunia untuk

manusia daripada keberadaan

mu ka dapat diambil kesimpulan

Islamisme dalam Islam yang

Iqbal ad a lah mencari kesatuan

persatuan

Dari beberapa ungkapan di

bahwa menurut Iqbal Pan

dimaksudkan o leh Mohammad

negara-negara.

persaudaraan umat manusia yang bertujuan untuk mengatur dan

menyatukan umat manusia dengan segala perbedaan alamiah

yang ada, dalam hal ini yang ditekankan adalah pada umat

Islam.

Selanjutnya berkaitan dengan hal di atas jika kita

mengkaitkan dengan kondisi perpolitikan di Pakistan serta

mengkaji pengaruh yang ditimbulkan dari ide Iqbal di atas

maka, kita dapat melihat sejenak pada masa pemerintahan

Zulfikar Ali B hutto.

Sepanjang hubungannya antar bangsa-bangsa Bhutto telah

berketetapan untuk mengadakan hubungan yang lebih baik dan

erat dengan negara-ncgara minyak di Arabia. Bhutto

mengadakan perjalanan ke negara-negara penghasil nrinyak dan

menekankan tema pcrsaudaraan Islam dalam pidato-pidatonya.

'u lbirl..25o
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Hal ini dengan jelas dilambangkan dengan kenyataan pada

Pebruari tahun 1974 pakistan menjadi tuan rumah koferensi

tingkat tinggi di Lahore, yang di dalamnya dia menyetujui

presiden Anwar Sadat menjadi pihak penengah anrara Pakistan

dan Bangladesh serta restorasi diplomatik atas nama Islam. Di

samping itu, pemerintah Bhutto ini juga mengambil inisiatif

untuk menggalakkan bahasa Arab dan mempelopori sejumlah

koferensi-koferensi keagamaan dengan mengundang wakil-wakil

negara muslim lainnya.

Jika kita mengamari hal di atas maka kiranya dapat kita

ambil satu kesimpulan bahwa secara garis besar Zulfikar Ali

Bhutto pada masa rezimnya telah merealisasikan hal-hal yang

berkaitan dengan Pan Islamisme Islam yang diinspiratori dari

ide Pan Islamisme Mohammad Iqbal, sehingga hal ini juga dapat

dianggap sebagai salah satu pengaruh dari ide Pan Islamisme

Mohammad Iqbal, walaupun jika kita kaji secara menyeluruh

usaha yang dilakukan oleh Presiden Bhutto tersebut di sisi lain

mengandung berbagai macam tendensi, di antaranya yaitu untuk

memperoleh bantuan dari negara-negara minya Arab maupun

dukungan dari negara-negara lslam yang tain, semisal negara

Libya, Bhutto juga tampaknya menggunakan dalih solidaritas
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Islam, sehingga memperoleh bantuan Libya atas bantuan energi

nuklir Pakistan yang sedang berkembang saat itu. Hal tersebut

dapatlah dikatakan masih lazim dilakukan oleh seorang kepala

negara dalam menghadapi kondisi negaranya saat itu dan di sini

kaitannya dengan persoalan di atas, nanrpaknya ide Pan

Islamisme yang dikemukakan oleh Mohammad lqbal

memberikan warna tersendiri pada masa rezim Zulfikar Ali

Bhutto.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai beri ku t:

l. Nama Mohammad Iqbal di kalangan muslimin pada masa

sekarang ini dikenal sebagai seorang penyair, filosof, sarjana

hukum dan ahli pikir politik yang jangkauan pemikirannya

tidak hentinya bertambah, sebagai orang ahli politik

Mohammad Iqbal ternyata mampu melahirkan ide-ide politik

serta memperbaiki berbagai konsepsi politik yang ber-suna baei

kemajuan umat Islam.

2. Konsep-konsep politik yang dilontarkan oleh lvlohanrmad lqbal

mencakup tiga hal: yaitu mengenai demokrasi Islam,

nasionalisme Islam dan Pan Islamisme.

a. Menurut Mohamnrad lqbal asas demokrasi Islarn adalah:

Kemerdekaan. persanlaan dan persaudaraan. tolcransi dan

keadilan sosial.

6l
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b. Bahwa ia menerima

dunia Islam hanya

u ntu k me wuj u dkan

62

nasionalisme yang sedang tumbuh di

sebagai hantaran dala m perjuangannya

suatu tata masyarakat yang lebih baik.

c. Menurut Mohammad

dimaksudkan dalam

persaudaraan umat manusia yang

dan menyatukan umat manusia

Iqbal Pan lslamisme

Islam adalah mencari

bertujuan untuk

dengan se-eala

yang

kesatuan

mengatur

perbedaan

alamiah yang ada. Dalam hal ini yang ditekankan adalah

pada u mat Islam.

3. Apabila dikaitkan dengan perkembangan politik di Pakistan

selanjutnya, ternyata ide-ide politik yang dilontarkan oleh

Mohammad Iqbal tidak sepenuhnya dapat dijalankan dan

dijadikan sebuah ideologi politik bagi sebuah untuk negara

Islam, sesuai dengan apa yang ia cita-citakan, namun

sebaliknya pula tidak sedikit dari ide-ide yang dicetuskan oleh

lqbal yang pada akhirnya dapat juga terealisasi.

B. Saran-saran

Pemikiran-pemikiran politik yang dicetuskan Mohammad lqbal

bcrkaitan dengan konscp-konsep dcmokrasi scrta nasionalisme

dan Pan lslamisme perlu dikaji lebih lanjut, karena masih

banyak pentikiran-pcnrikiran politik lslanr lainnya yang

berbeda pendapat tentang konsep politik scburh negara lslanr.
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2. Konsep politik yang dicetuskan oleh Mohammad Iqbal tersebut

bukanlah satu-satunya konsep politik yang pernah ada dalam

dunia Islam, karena masih banyak konsep-konsep politik lain

yang diberikan oleh para pemikir politik Islam yang lain.

3. Meskipun demikian uraian Iqbal mengenai politik Islam

patutlah dipelajari untuk kemudian dipertimbangkan lebih

lanjut sebagai suatu konsep kenegaraan yang dilandaskan atas

dasar-dasar/sendi-sendi hukum lslam.
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